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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan penelitian yang 

sudah disampaikan dalam bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan 

permasalahan berkonteks budaya  mampu memenuhi ketiga indikator komunikasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini. Siswa perempuan mampu untuk 

menggunakan bahasa dan simbol matematik dalam memecahkan masalah, 

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulis. Selain itu, kedua subjek 

mampu memahami permasalahan dan menentukan penyelesaian dengan baik dan 

benar. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dalam menyelesaikan 

permasalahan berkonteks budaya hanya mampu memenuhi indikator 3 

kemampuan komunikasi matematis yaitu menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematis serta sebaliknya. Siswa laki-laki tidak 

memenuhi indikator 1 yaitu menggunakan bahasa dan simbol matematik dalam 

memecahkan masalah. Indikator 2 yaitu menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematis secara tulis hanya sebagian yang memenuhi, sebagian subjek belum 

mampu memenuhi indikator 2 kemampuan komunikasi matematis. Namun secara 

keseluruhan, siswa bisa memahami maksud soal dan menentukan penyelesaian 

dengan baik dan benar. Hanya saja belum mampu untuk memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bisa memberikan sumbangan pemikiran 

dalam perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah sehingga 

kemampuan siswa dalam hal kemampuan komunikasi matematis dapat meningkat 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bisa memberikan gambaran mengenai 

tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan serta guru dapat mengetahui apa saja kekurangan siswa dalam hal 

komunikasi matematis. Guru juga diharapkan bisa memberikan treatment khusus 

untuk mengatasi kekurangan siswa dalam hal kemampuan komunikasi matematis 

tersebut. Treatment dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa contohnya adalah model pembelajaran CORE 

dengan pendekatan scientific. Guru juga bisa memberikan model pembelajaran 

yang berbeda terhadap kelas laki-laki dan kelas perempuan sesuai dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat membantu siswa dalam 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis dikemudian hari. Siswa dapat lebih aktif, terinovasi, rajin dan lebih 

teliti dalam mengerjakan soal matematika. Dengan demikian, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan serta bisa mengembangkan keilmuannya dalam hal matematika. 
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4. Bagi Peneliti 

Peneliti bisa membuat penelitian yang berkaitan dan/atau pengembangan dari 

penelitian kali ini. Salah satunya adalah penelitian yang berfokus dalam 

membahas perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan dari segi psikologi. 

Penelitian tersebut dilakukan untuk mendukung dan memperkuat temuan yang 

sudah dipaparkan dalam penelitian ini. 
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